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PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK JAHE (Zingiber officinale Rosc.)
TERHADAP KADAR MALONDIALDEHID (MDA) GINJAL MENCIT
YANG DIBERI PLUMBUM ASETAT

Yenita
Bagian Farmakologi Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Sumatera Utara, Medan

Abstrak

Latar Belakang : Jahe (Zingiber officinalis Rosc.) merupakan herbal yang memiliki banyak manfaat
antara lain sebagai bumbu masak, bahan baku minuman dan obat-obatan karena mengandung
antioksidan yang banyak digunakan untuk masalah kesehatan. Jahe diekskresi melalui ginjal, sedangkan
herbal ini mengandung polifenol berupa gingerol dan shogaol yang bersifat antioksidan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya efek pemberian ekstrak jahe secara oral terhadap kadar
MDA (Malondialdehid) ginjal mencit yang diberi Pb asetat.

Metode : Penelitian ini menggunakan 24 ekor mencit (Mus musculus L.) strain DD Webster dewasa
jantan dibagi menjadi 6 kelompok secara random, yaitu satu kelompok kontrol (K) diberi 0,5 ml Tween
80 dalam 2% , dan 5 kelompok perlakuan: (P1) diberi Pb asetat 0,1 mg/g BB, (P2) diberi ekstrak jahe
0,14 mg/g BB, (P3) diberi ekstrak jahe 0,28 mg/g BB, (P4) diberi ekstrak jahe 0,14 mg/g BB setelah
1 jam, diberi Pb asetat 0,1 mg/g BB dan (P5) diberi ekstrak jahe 0,28 mg/g BB setelah 1 jam, diberi
Pb asetat 0,1 mg/g BB, lewat sonde lambung 1 kali dalam 1 hari, dan diamati 30 hari. Pada hari ke-38
mencit didekapitasi untuk mengukur kadar MDA ginjal.

Data kadar MDA ginjal dan gambaran histopatologis ginjal dinalisis dengan uji Kruskal-Wallis.

Hasil : Penelitian menunjukkan, pemberian ekstrak jahe 0,14 mg/g BB lebih baik menurunkan kadar
MDA dibandingkan dengan ekstrak jahe 0,28 mg/g BB.

Kata Kunci : Ekstrak jahe, Antioksidan, Kadar MDA ginjal, Pd asetat.

Abstract

Background : Ginger (Zingiber officinale Rosc.) is a kind of multipurpose herb that can be used as
seasoning, raw material from beverages and medicine because it contains antioxidant mostly used for
health issues. Ginger excreted through kidneys contains polyphenols in the forms of gingerol and shogaol
which are antioxidant in nature. The purpose of this study was to analyze whether or not there was the
effect of oral ginger extract administration on the content of MDA (Malondialdehyde) mice kidney which
was given Pb acetate.

Methods : This study employed 24 adult male DD Webster strain mice (Mus musculus L.) of which
were randomly divided into 6 groups. One control group (K) was given 0,5 ml Tween 80 in 2%, and 5
(five) experiment groups (P). P1 was given Pb acetate for 0,1 mg/g Body Weight, P2 was given ginger
extract for 0,14 mg/g Body Weight, P3 was given ginger extract for 0,28 mg/g Body Weight, P4 was
given ginger exfract for 0,14 mg/g Body Weight after 1 (one) hour P4 was given Pb acetate for 0,1 mglg
Body Weight, and P5 was given extract for 0,28 mg/g Body Weight after 1 (one) hour P5 was given Pb
acetate for 0,1 mg/g Body Weight via gastric sonde once a day and was observed for 30 days. On the
38! day, the mice were decapitated to measure the content of MDA kidney. The data of MDA description
of kidneys were analyzed through Kruskal-Wallis .

Results : The result of this study showed that the administration of ginger extract for 0,14 mg/g Body
Weight was better to be used to minimize the content of MDA compared to the administration of ginger
extract for 0,28 mg/g Body Weight.

Key words : Ginger Extract, Antioxidant, Content of MDA Kidney, Pd asetat.
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Pendahuluan
Latar Belakang

Dalam era industrialisasi terjadi peningkatan jumiah
industri, akan selalu diikuti oleh pertambahan jumlah
limbah, baik berupa limbah padat, cair maupun gas.
Limbah tersebut mengandung bahan kimia yang beracun
dan berbahaya (B3). Salah satu dari limbah B3 tersebut
adalah logam berat Pb.

Hasil penelitian Ernawati. Tingginya kandungan Pd
pada daging kerang bulu (Anadara inflata) di dekat
pelabuhan kapal-kapal bongkar muat, kapal ikan, pabrik-
pabrik, dan galangan kapal serta pemukiman di muara
sungai Asahan. Selain itu, di sepanjang hulu sungai
juga terdapat banyak pabrik industri dan lahan pertanian,
memungkinkan adanya limbah buangan air yang di
buang ke sungai terbawa air sungai dan berakhir di
muara sungai dan menjadi tempat berkumpulnya zat-
zat cemaran yang dibawa oleh aliran sungai tersabut."

Pembuangan limbah pabrik baterai, cat, tekstil
memperburuk sanitasi makanan, sehingga Pb dapat
memberika efek racun terhadap fungsi organ yang
terdapat dalam tubuh,? merupakan faktor yang menun-
jang untuk terjadinya toksisitas Pb pada makhluk hidup.

Toksikitas Pb sangat mempengaruhi proses
metabolisme organ penting pada makhluk hidup yaitu
hati dan ginjal. Banyak penelitian telah dilakukan
mengenai hambatan proses metabolisme tersebut baik
dalam sudut perubahan biokimia dan histologi dari
organ yang bersangkutan terutama pada hewan labo-
ratorium,

Aktivasi senyawa Pb dalam tubuh seringkali dikaitkan
dengan stres oksidatif, melalui pembentukan molekul
Reactive Oxygen Species (ROS) (Aykin,et al., 2003).

Toksisitas Pb dalam menentukan radikal bebas
adalah melalui dua cara berbeda yaitu pembentukan
ROS dan penekanan langsung cadangan antioksidan
tubuh.® Kemampuan menetralisir senyawa oksidan
sebenarnya sudah dimiliki oleh tubuh/sel itu sendiri
namun tidak cukup, sehingga periu antioksidan dari luar
tubuh untuk menetralisir senyawa oksidan yang diaki-
batkan oleh paparan bahan-bahan beracun yang berasal
dari lingkungan bersifat radikal bebas, termasuk salah
satunya Pb. Reaksi radikal bebas oksigen atau peroksida
lipid dalam membran sel dapat mendegradasi asam le-
mak tak jenuh, kemudian mengakumulasikannya menjadi

aldehid, meliputi MDA sehingga MDA dapat digunakan

sebagai indikator stres oksidatif, yang dapat ditentukan

dalam suatu pengukuran asam tiobarbiturat.# Tingginya

kadar radikal bebas dalam tubuh dapat ditunjukkan oleh

rendahnya aktivitas enzim antioksidan dan tingginya
kadar MDA dalam plasma. ®

Antioksidan merupakan senyawa pemberi elektron
(electron donor) atau reduktan, dan senyawa ini juga
mampu mengaktivasi berkambangnya reaksi oksidasi.

Secara umum, antioksidan dikelompokkan menjadi
dua, yaitu antioksidan enzimatis dan non-enzimatis.
Antioksidan enzimatis berdasarkan mekanisme kerjanya,
digolongkan anticksidan primer (antioksidan endogenus)
meliputi enzim Superoksida Dismutase (SOD), katalase,
dan Glutation Peroksidase (GSH-Px), sedangkan
antioksidan non-enzimatis digolongkan antioksidan
sekunder (antioksidan eksogenus) dapat berupa
komponen nutrisi dari sayuran dan buah-buahan meliputi
vitamin C, vitamin E, R-karoten, flavonoid, isoplavon,
antosianin, katekin.?

Jahe (Zingiber officinale Rosc.) sebagai tanaman
rempah-rempah dan berbagai keperluan lain seperti
obat tradisional,® mempunyai beberapa komponen
utama di dalamnya seperti gingerol, shogaol dan ginge-
rone yang memiliki antioksidan di atas o-tokoferol.
Sehingga jahe diidentifikasi mengandung antioksidan
dan dapat menghambat peroksida lipid dan memiliki
aktivitas antioksidan yang relative tinggi.4’

Untuk itu peneliti ingin membuktikan kebenaran
pengaruh pemberian ekstrak jahe tehadap kadar MDA
ginjal mencit yang diberi Pb asetat
(Pb(C2H302)2.3H202).

CARA KERJA
Desain Penelitian

Mencit (Mus musculus L.) strain DD Webster dewasa,
jenis kelamin jantan yang sehat, umur £ 3 bulan, belum
pernah digunakan untuk percobaan lain dan mempunyai
berat badan antara 26 - 38 gram yang diperoleh dari
FMIPA Biologi USU Medan. Pemilihan sampel dilakukan
dengan tehnik acak sederhana "Sample Random
Sampling”. Jumlah hewan uji perkelompok ditentukan
dengan rumus (-1) (n-1) 215, Jika t adalah perlakuan
(dalam penelitian ini ada 6 kelompok perlakuan) dan n
adalah jumlah ulangan perkelompok, maka jumlah n
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yang diharapkan (teoritis) adalah 4.2 Sehingga jumlah
hewan coba yang diperlukan dalam penelitian ini adalah
sebanyak 24 ekor dan untuk menjaga adanya kematian
dalam penelitian hewan yang digunakan ditambahkan
2 ekor setiap kelompok sehingga jumlah total mencit
yang dibutuhkan sebanyak 36 ekor.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Biologi FMIPA
USU Medan, Laboratorium Fitofarmaka Fakultas Farmasi
USU Medan dan Laboratorium Biokimia FK USU Medan
mulai Juli - Agustus 2010.

Etika Penggunaan

Penggunaan dan penanganan hewan di laboratorium
penelitian dilakukan sesuai dengan aturan etika penelitian
hewan penelitian yang diatur dalam Deklarasi Helsinki
untuk memperoleh “Ethical clearance” dari komite etik
dan komite ilmiah penelitian FMIPA USU Medan.

Pelaksanaan Penelitian
Sampling simplisia jahe. Jahe yang digunakan
untuk penelitian ini diambil dari pasar Pancurbatu, dipilih
yang segar dan bersih. Tanaman jahe ini sudah di
identifikasi/determinasi di Laboratorium Taksonomi
Tumbuhan, Depertemen Biologi FMIPA USU Medan.
Pemeliharaan Hewan Percobaan. Mencit ditempat-
kan di dalam kandang terbuat dari bahan plastik ukuran
(30x20x10 cm) yang ditutup dengan kawat kasa.
Dasar kandang dilapisi dengan sekam padi setebal
0,5-1 cm dan diganti setiap tiga hari. Cahaya ruangan
dikontrol persis 12 jam terang (pukul 06.00 sampai
dengan pukul 18.00) dan 12 jam gelap (pukul 18.00
sampai dengan pukul 06.00), sedangkan suhu dan ke-
lembaban ruangan dibiarkan berada pada kisaran
alamiah.
Pakan (pellet B551) dan minum (air PAM) disuplai setiap
hari secara berlebihan.
Pembuatan Ekstrak Jahe
1. Rimpang jahe dicuci, kemudian dirajang dengan
ketebalan * 1 -2 milimeter, dan dikering-anginkan
kemudian diblender halus menjadi serbuk simplisia
jahe.
2. Serbuk simplisia dimaserasi dengan etanol 96%
destilasi dilakukan selama 3 kali 24 jam pada
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tempratur kamar.
3. Maserat yang diperoleh diuapkan dengan penguap
putar (Rotary evaporator) pada tempratur 50°C.
4. Pelarut yang masih tersisa diuapkan di atas
penangas air (water bath) untuk mendapatkan
ekstrak kental. ®
9. Ekstrak kental tersebut dibuat suspensi dengan
menggunakan larutan tween 80dalam 2%.1?
Dosis ekstrak jahe yang dipakai pada penelitia
0,14 mg/g BB mencit dan 0,28 mg/g BB mencit,
sedangkan dosis Pb asetat 0,1 mg/g BB, dengan
interval waktu pemberian ekstrak jahe dan Pb asetat
1 jam selama 30 hari dan pencekokan dilakukan
setiap hari. '
Ekstrak jahe yang digunakan telah diuji kan-
dungannya dengan menggunakan metode fitokimia.

Prosedur Pelaksanaan Uji Pengaruh Pemberian
Ekstrak Jahe

Sebelum percobaan, mencit jantan ditimbang dan
di tempatkan dalam kandang tersendiri di dalam
ruangan laboratorium (aklimatisasi). Mencit dibagi
secara acak ke dalam 6 kelompok perlakuan :
Kelompok 1: 0,5 ml Tween 80 dalam 2% (kontrol)
Kelompok 2 : Pb asetat 0,1 mg/gBB (P1)
Kelompok 3 : Ekstrak jahe 0,14 mg/gBB (P2)
Kelompok 4 :  Ekstrak jahe 0,28 mg/gBB (P3)

Kelompok 5 : Ekstrak jahe 0,14 mg/gBB setelah 1 jam,

diberi Pb asetat 0,1 mg/gBB (P4)
Kelompok 6 : Ekstrak jahe 0,28 mg/gBB setelah 1 jam,
diberi Pb asetat 0,1 mg/Gbb (P5).

Setelah 30 hari perlakuan, masing-masing hewan
coba dikorbankan dengan cara dislokasi leher dan
selanjutnya dibedah. Kemudian dilakukan pengamatan
Kadar MDA Ginjal Mencit. Pemeriksaan kadar MDA
ginjal setelah perlakuan pada semua kelompok. Ginjal
dihomogenkan dengan 5ml larutan buffer phosphate
(PH 7.2). Metode pemeriksaan MDA menurut,™ yang
telah dimodifikasi

Analisa Data dan Pengujian Hipotesis

Semua data dipresentasikan dalam bentuk rata-
rata simpang baku (rata-rata + SD). Dilakukan uji
normalitas dan homogenitas data. Jika data berdistribusi
normal dan homogen maka dilakukan uji ANOVA. Bila



terdapat perbedaan nyata dilanjutkan dengan uji Post
Hoc analisa Benferroni taraf 5% untuk melihat perbedaan
antara kelompok kontrol dari masing-masing perlakuan.

Jika distribusi data tidak normal dan tidak homogen
maka dilakukan trasformasi data. Kemudian diuji lagi
normalitas dan homogenitas data. Apabila masih tidak
normal distribusinya dan data tidak homogen maka diuji
dengan uji Mann Whitney untuk membandingkan antara
2 kelompok perlakuan (kontrol vs perlakuan). Pada
kelompok data lebih dari 2 kelompok maka dilakukan
uji Friedman.

Hasil

Hasil uji skrining fitokimia senyawa bahan alam
Dari hasil uji skrining fitokimia senyawa bahan alam

terhadap ekstrak jahe yang dipakai didapati senyawa

fenolik dan senyawa-senyawa lain.

Hasil Skrining Fitokimia Senyawa Bahan Alam

Senyawa Steroida _ ; K

Hasil Kadar MDA ginjal mencit jantan dewasa

Dari hasil kadar MDA ginjal mencit jantan dewasa
tersebut dapat dibuat grafik histogram seperti yang
tertera di bawah ini. Pada pengujian normalitas dan
homogenitas data, ternyata data tidak normal dan
homogen, sehingga harus dilakukan transformasi data.
Data hasil uji transformasi diuji kembali normalitas dan
homogenitas data, tetapi data tetap tidak normal dan
tidak homogen. Maka data dianalisis dengan analisis
non-parametrik Kruskal-Wallis. Ternyata kadar MDA
pada kelompok yang berbeda, berbeda nyata (p<0,05)
sehingga dilakukan uji lanjut Mann-Whitney.
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Grafik Histogram Kadar MDA dalam Ginjal Mencit

(UM/mL).

Grafik histogram pada perlakuan berbeda yang
diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata
pada taraf uji 5%.

K= Tween 80 dalam 2% oral selama 30 hari (kontrol);

P1= Pb asetat 0,1 mg/g BB/oral selama 30 hari;

P2= Ekstrak jahe 0,14 mg/g BBloral selama 30 hari;

P3 = Ekstrak jahe 0,28 mg/g BB/oral selama 30 hari;

P4 = Ekstrak jahe 0,14 mg/g BB/oral selama 30 hari,
1 jam kemudian diberi Pb asetat 0,1 mg/g BB/oral
selama 30 hari;

P5= Ekstrak jahe 0,28 mg/g BBloral selama 30 hari,
1jam kemudian diberi Pb asetat 0,1mg/g
BBJoral selama 30 hari; 1= standar deviasi
(SD).

Diskusi

Skrining Fitokimia Senyawa Bahan Alam

Senyawa fanolik yang terkandung dalam ekstrak
jahe inilah dikenali mengandung efek antioksidan.
Hal ini sesuai dengan penelitian Kusumaningati RW,
fenolik jahe sebagai antioksidan alami kemampuannya
tidak terlepas dari kadar komponen fenolik total yang
terkandung di dalamnya.'?

Kadar MDA Ginjal Mencit Jantan Dewasa
Berdasarkan Gambar grafik di atas dapat dijelaskan
bahwa, kadar MDA ginjal mencit yang tertinggi terdapat
pada kelompok perlakuan P3 yang berbeda tidak nyata
dengan P1, P2 , tetapi P3 berbeda nyata dengan
kelompok perlakuan K , P4, dan P5. Hal ini dapat terjadi
kemungkinan pada konsentrasi ini kadar fenol yang
cukup besar, bersifat oksidan di dalam ginjal mencit.
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Sehingga kandungan kelompok fenol yang terdapat
pada ekstrak jahe, efeknya berobah dari antioksidan
menjadi pro-oksidan. Seperti yang dinyatakan Gordon,
bahwa pemberian konsentrasi antioksidan yang besar
dapat mempengaruhi kecepatan oksidasi. Pada
konsentrasi yang tinggi, aktivitas antioksidan kelompok
fenol sering menghilang dan berubah menjadi pro-
oksidan. "3

Kadar MDA ginjal mencit yang terendah terdapat
pada kelompok perlakuan P4 berbeda nyata dengan
kelompok K, P1, P2, dan P3. Hal ini disebabkan oleh
adanya pengaruh pemberian ekstrak jahe 0,14 mg/g
BB/ oral selama 30 hari dan 1 jam kemudian diberi Pb
asetat 0,1 mglg BB/ oral selama 30 hari (P4) terhadap
penurunan oksidan di dalam ginjal mencit.

Pada pemberian ekstrak jahe 0,14 mg/g BB (P4)
cukup baik dalam menekan oksidan yang ditimbulkan
oleh adanya pencekokan Pb pada mencit. Keadaan ini
dapat dibuktikan dengan adanya perbedaan yang nyata
kadar MDA ginjal pada kelompok perlakuan P1 dengan
kelompok pemberian ekstrak jahe 0,14 mg/g BB yang
dicekok dengan Pb. Kemungkinan kandungan senyawa
fenol yang terdapat pada ekstrak jahe lebih optimal
dalam menekan oksidan (radikal bebas). Tejasari,
menyatakan bahwa di dalam ekstrak jahe terdapat
beberapa zat yang berfungsi sebagai antioksidan yang
cukup baik seperti 6-gingerol dan 6-shogaol.™

Ekstrak jahe 0,28 g/g BB (P5) kurang efektif dalam
menekan oksidan/radikal bebas yang ditimbulkan Pb
dalam ginjal. Ini terlihat pada kadar MDA yang tercatat
adalah P5, tidak berbeda nyata dengan K (kontrol), P1,
P2 dan P4. Kemungkinan kandungan ekstrak yang
diberikan masih belum optimal aktivitas antioksidannya,
sehingga radikal bebas yang terbentuk karena pemberian
Pb masih belum kuat untuk diturunkan.

Hasil penelitian Mardiani, menemukan bahwa Pb
dapat menyebabkan gangguan fungsi fisiologis dan
metabolisme melalui efek stres oksidatif.'5 Hal ini ditandai
dengan adanya kecendrungan tingginya kadar malon-
dialdehid plasma yang dilkuti dengan penurunan jumiah
eritrosit oleh peningkatan dosis Pb. Selain itu ada banyak
data penelitian yang menunjukkan bahwa Pb merubah
komposisi lipid membran yang mengakibatkan peru-
bahan integritas, permeabilitas dan fungsinya. Semua
hal ini berakibat pada meningkatnya kepekaan lipid
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membran terhadap peroksidasi lipid. "7

Kesimpulan

Pemberian ekstrak jahe 0,14 mg/g BB mencit lebih
baik dibandingkan dengan ekstrak jahe 0,28 mg/g BB
dalam hal menurunkan kadar MDA ginjal mencit jantan
(Mus musculus L.). Kemungkinan kandungan senyawa
fenol yang terdapat pada ekstrak jahe 0,14 mg/g BB
lebih optimal dalam menekan oksidan (radikal bebas)
dibandingkan pemberian ekstrak jahe 0,28 mg/g BB,
dan konsentrasi antioksidan yang besar dapat
mempengaruhi kecepatan oksidasi, sehingga aktivitas
antioksidan kelompok fenol sering menghilang dan
berubah menjadi pro-oksidan.
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